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RINGKASAN

Penclitian ini dilakukan daerah Mekarsari dan Sekitarnya, dengan tingkat kerawanan longsor
yang cukup tinggi menurut dengan tingkat kerentanan gerakan tanah cukup tinggi (BPS Kab.
Cianjur, 2022). Pada daerah penelitian menurut BPS Kab. Cianjur (2022) berdasarkan
parameter zona kerentanan gerakan tanah menggunakan data peta-peta kerentanan tanah dari
PVMBG tahun 2010, potensi luas bahaya dan kelas bahaya pada daerah penelitian itu kurang
lebih luas bahaya 3.566 Ha dan kelas bahaya dalam kategori Tinggi. Pengamatgn pada lokasi
penelitian longsor di Desa Mekarsari menggunakan analisis tanah tak terganggu dengan
pengujian analisa kadar air, analisa berat tanah, analisa batas atterberg dan analisa kuat geser
tanah. Penelitian ini menggunakan pembuatan peta kerawanan longsor berdasarkan beberapa
parameter dari Normalized Difference Vegetation Index dan Relief Diversity, antara lain
parameter bifurcation index, ruggedness index, basin relief, relative relief, relief ratio,
dissection index, slope in degree dan lineament density. Pengumpulan data tersebut yang
menjadi korelasi dengan hasil analisa tanah dan juga hasil parameter untuk menjadi standar
untuk mitigasi bencana longsor pada beberapa daerah penelitian. Berdasarkan hasil dari
penelitiankerawanan longsor memiliki 5 tingkat kerawanan diantaranya sangat rendah (Very
Low) dengan nilai indeks 1.050 — 2.100, rendah (Low) nilai indeks 2.100 — 2.758, sedang
(Moderately) nilai indeks 2.758 — 3.502, tinggi (High) nilai indeks 3.502 — 4.233, sangat tinggi
(Very High) nilai indeks 4.233 — 5.375. Penelitian tersebut mengukapkan hasil signifikan
bahwa lokasi poenelitian memiliki potensi bencana longsor yang Tinggi — Sangat Tinggi.
Dengan beberapa rekomendasi mitigasi pada setiap daerah penelitian seperti, Soil Nailing,
Terasering dan LEWS (Landslide Early Warning System. Hasil Penelitian ini sesuai dengan
hasil korelasi data yang sudah menjadi variabel utama penelitian ini. Longsor yang menjadi
studi utama dalam mengatasi permasalahan kerentanan bencana longsor, serta upaya untuk
mencegah bencana longsor pada masyarakat desa Mekarsari dan Sekitamya, yang sesuai
dengan hasil mitigasi yang direkomendasikan sesuai dengan tingkat kerentanan bencana

longsor pada wilayah penelitian

Kata Kunci: Longsor, NDVI, Rawan, Relief Diversity, Uji Tanah
Palembang, Oktober 2023

Menge}ahui, Menyetujui,
Keordipator Prodi Teknik Geologi Pembimbing
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SUMMARY

ANALYSIS OF LANDSLIDE VULNERALBILITY USING NDVI CORRELATION METHOD,
RELIEF DIVERSITY AND SOIL STABILITY OF MEKARSARI AND SURROUNDING AREAS,

CIANJUR REGENCY, WEST JAVA.
Scientific paper in the form of a Final Project Reports, October 2023

SUMMARY

This research was conducted in Mekarsari and surrounding areas, with a fairly high level of
landslide vulnerability according to the high level of vulnerability to soil movement (BPS
Cianjur Regency, 2022). In the research areaaccording to BPS Cianjur Regency (2022) based on
the parameters of the soil movement vulnerability zone using soil vulnerability map data from
PVMBG in 2010, the potential area of danger and hazard class in the research area is
approximately 3,566 Ha of hazard and the hazard class in the High category. Observations at the
landslide research site in Mekarsari Village using undisturbed soil analysis by testing moisture
content analysis, soil weight analysis, atterberg boundary analysis and soil shear strength
analysis. This study uses landslide vulnerability maps based on several parameters from the
Normalized Difference Vegetation Index and Relief Diversity, including bifurcation index
parameters, ruggedness index, basin relief, relative relief, relief ratio, dissection index, slope in
degree and lineament density. The data collection is a correlation with the results of soil analysis
and also the results of parameters to become a standard for landslide disaster mitigation in several
research areas. Based on the results of landslide vulnerability research has 5 levels of
vulnerability including very low (Very Low) with an index value of 1,050 — 2,100, low (Low)
index value 2,100 — 2,758, medium (Moderately) index value 2,758 — 3,502, high (High) index
value 3,502 — 4,233, very high (Very High) index value 4,233 — 5,375. The study revealed
significant results that the research site has a high — very high potential for landslides. With
several mitigation recommendations in each research area such as, Soil Nailing, Terraces and
LEWS (Landslide Early Warning System. The results of this study are in accordance with the
results of data correlation which has become the mainvariable of this study. Landslides are the
main study in overcoming landslide vulnerability problems, as well as efforts to prevent
landslides in Mekarsari and surrounding village communities, which are in accordance with the
recommendedmitigation results in accordance with the level of landslide vulnerability in the
research area.

Keyords: Landslide, NDVI, Prone, Relief Diversity, Soil T
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BAB1
"PENDAHULUAN

Penelitian tugas akhir merupakan studi lanjutan dari pemetaan geologi yang telah
dilakukan penelitian pada Daerah Mekarsari dan sekitarnya, Kabupaten Cianjur,
Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini membahas mengenai penginderaan jauh terhadap
kerawanan bencana longsor. Hasil dari penelitian ini pengerjaan dilakukan secara
bertahap, pada bab pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang dalam
melakukan penelitian yang dilakukan pada Daerah Mekarsari dan sekitarnya.
Pendahuluan mendeskripsikan dan menjelaskan aspek bab ini seperti latar belakang,
maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah dan ketersampaian lokasi
daerah penelitian.

1.1 Latar Belakang

Lokasi penelitian berada pada daerah Mekarsari, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat
dengan ketinggian elevasi daerah penelitian 150 hingga 838 meter dengan tingkat
kerentanan gerakan tanah cukup tinggi (BPS Kab. Cianjur, 2022). Pada daerah
penelitian menurut BPS Kab. Cianjur (2022) berdasarkan parameter zona kerentanan
gerakan tanah menggunakan data peta-peta kerentanan tanah dari PVMBG tahun 2010,
potensi luas bahaya dan kelas bahaya pada daerah penelitian itu kurang lebih luas
bahaya 3.566 Ha dan kelas bahaya dalam kategori Tinggi.

Pergerakan pada massa batuan juga pada daerah penelitian dipengaruhi oleh
kemiringan lereng, vegetasi dan keadaan geologi. Penelitian tersebut dilakukan dengan
memperhatikan parameter dengan metode observasi lapangan dengan kegiatan
pemetaan geologi dengan analisa teknik penginderaan jauh berbasi s sistem informasi
geografis dengan parameter Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) serta
Relief Diversity menggunakan data Citra Landsat 8 OLI/TIRS dengan penggunakan
aplikasi ArcGIS. Dengan hasil penelitian berupa peta rawa n longsor daerah penelitian.

1.2 Maksud dan Tujuan
Pada Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari yang terdapat di Daerah

Mekarsari dan Sekitarnya, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat dengan luas 9 x 9 km pada

peta dengan skala 1: 25.000. Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi jenis dan tipe longsor pada daerah Mekarsari dan sekitarny a

2. Mengidentifikasi dan menganalisis nilai Normalized Difference Vegetation Index
(NDVI) dan Relief Diversity terhadap kestabilan tanah pada daerah Mekarsari dan
sekitarnya.

3. Menganalisis nilai dan hasil analisis laboratorium untuk kestabilan tanah pada
longsor dengan korelasi kerawanan longsor daerah Mekarsari dan sekitarnya.

4. Mengidentifikasi tingkat kerawanan longsor berdasarkan hasil peta rawan longsor
pada daerah Mekarsari dan sekitarnya

5. Saran dan rekomendasi mitigasi pra-bencana berdasarkan hasil korelasi peta
rawan longsor dan analisis laboratorium kestabilan tanah pada daerah Mekarsari
dan sekitarnya



1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dapat diambil dari Pemetaan Geologi kali ini, yakni

sebagai berikut :

1. Bagaimana mengidentifikasi jenis dan tipe longsor daerah Mekarsari dan sekitarnya?

2. Bagaimana mengidentifikasi dan menganalisis nilai Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI) dan Relief Diversity terhadap kestabilan tanah pada
daerah Mekarsari dan sekitarnya ?

3. Bagaimana menganalisis nilai dan hasil analisis laboratorium untuk kestabilan
tanah pada longsor dengan korelasi kerawanan longsor daerah Mekarsari dan
sekitarnya ?

4. Bagaimana mengidentifikasi tingkat kerawanan longsor berdasarkan hasil peta
rawan longsor pada daerah Mekarsari dan sekitarnya ?

5. Apakah saran dan rekomendasi mitigasi pra-bencana berdasarkan hasil korelasi
peta rawan longsor dan analisis laboratorium kestabilan tanah pada daerah
Mekarsari dan sekitarnya ?

1.4 Batasan Masalah
Pembahasan batasan masalah dari penelitian ini adalah mengobservasi, analisis dan

mengkaji permasalahan daerah penelitian terutama aspek-aspek geologi. Hasil dari dari
data relevan tersebut yang didukung data lapangan, hasil analisa, rekonstruksi model
geologi daerah dan output yang dihasilkan dari data geologi permukaan daerah
penelitian. Berikut merupakan bahasan yang akan dibatasi pada penelitian ini antara
lain :

1. Penelitian membahas mengenai Identifikasi Daerah Rawan Longosr Menggunakan
Penginderaan Jauh Dengan Metode Normalized Difference Vegetation Index dan
Relief Diversity daerah Mekarsari dan Sekitarnya, Kabupaten Cianjur, Provinsi
Sumatera Selatan.

2. Mengidentifikasi dan menganalisis nilai Normalized Difference Vegetation Index
(NDVI) dan Relief Diversity terhadap kestabilan tanah pada daecrah Mekarsari dan
sekitarnya.

3. Menganalisis nilai dan hasil analisis laboratorium untuk kestabilan tanah pada
longsor dengan korelasi kerawanan longsor daecrah Mekarsari dan sekitarnya.

4. Mengidentifikasi tingkat kerawanan longsor berdasarkan hasil peta rawan longsor
pada daerah Mekarsari dan sekitarnya.

5. Saran dan rekomendasi mitigasi pra-bencana berdasarkan hasil korelasi peta
rawan longsor dan analisis laboratorium kestabilan tanah pada daerah Mekarsari
dan sekitarnya.

Lokasi dan Ketersampaian Daerah

Secara administratif daerah penelitian pemetaan geologi berada pada Desa Mekar
Sari, Kecamatan Cikalongkulon, Kabupaten Cianj ur, Jawa Barat. Pada
proyeksi
Astronomis daerah penelitian berdasarkan Universal Transverse Mercator (UTM)
terletak pada koordinat 6°38'51.53"S dan 107° 9'49.76"E dengan luasan daerah

penelitian sebesar 81 km2 (9x9) km. Dan juga terdap at pada Peta Administrasif daerah
2



penelitian, dengan fungsi untuk mengetahui jalan dan juga aliran sungai terdapat pada



daerah tersebut secara morfologi. Pada daerah penelitian pemetaan geologi, termasuk
daripada Peta Geologi Lembar Cianjur dengan menggunakan skala 1: 100.000
(Sudjatmiko, 1972). Daerah penelitian dapat dicapai dari Kota Palembang dengan
kendaraan roda empat atau Bis, menuju Desa Mekarsari dan menempuh selama + 10
jam 8 menit dengan menggunakan kendaraan roda empat atau Bis (Gambar 1.1).
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